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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the effects of financial distress and profitability on accounting
prudence. The population in this research is the whole of the construction and building subsector
companies listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) in the period 2019-2022. The data source
used is the secondary data of the company’s financial report obtained from the official website of the
Indonesian Stock Exchange. The type of research used is quantitative research. The sampling method of
this research uses purposive sampling, and based on the criteria that have been determined, 15
companies were selected from 25 over 4 years of research, thus obtaining 60 data observations. The
research used multiple regression analysis using the SPSS version 25 application with a significance
level of 0.05. Based on the results of the research, financial distress has a positive but not significant
effect on accounting prudence. While profitability has a significant negative effect on accounting
prudence. Furthermore, financial distress and profitability simultaneously have a significant effect on

accounting prudence.
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PENDAHULUAN

Pada dua masa pemerintahan Presiden Joko
Widodo, pembangunan infrastruktur adalah salah
satu proyek yang banyak digalakkan. Selain
pembangunan jalan tol, jalan lintas kota dan
provinsi, salah satu proyek infrastruktur yang
hingga kini masih digarap adalah proyek Ibu Kota
Negara Nusantara (IKIN Nusantara).
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Karena  keterlibatannya dalam  proses
pembangunan proyek tersebut, perusahaan yang
bergerak di subsektor konstruksi bangunan ramai
dibicarakan. Terdapat entitas mengenai BUMN
Karya, yang merupakan perusahaan milik negara
yang bergerak di subsektor konstruksi bangunan.

Dikutip dari CNN Indonesia, Wakil Menteri
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BUMN 1II Kartika Wirjoatmodjo menduga
adanya manipulasi laporan keuangan PT Waskita
Karya dan PT Wijaya Karya. [a mengatakan dua
BUMN Kkarya itu menyebut selalu untung dalam
laporan keuangannya. Padahal,
perusahaan tidak pernah positif.
Setiap perusahaan yang dijalankan, tentunya
dengan tujuan untuk mendapatkan profit.
Namun, perusahaan di subsektor konstruksi
bangunan ini, seringkali mengalamai kesulitan
keuangan karena proyek yang dikerjakannya
merupakan proyek jangka panjang dan
membutuhkan biaya besar, namun pengembalian
keuntungannya membutuhkan waktu yang lama.
Menurut Friyanto (2012) hubungan
keagenaan (agency relationship) melibatkan pemilik
perusahaan (pemegang saham) sebagai principal
(pihak yang memiliki aset atau resource) lalu
menyerahkan wewenang dan tanggung jawab
pengelolaanya
responsibility) kepada manajemen perusahaan
sebagai agen dengan kewajiban melaporkan
(accountable) tentang pengelolaan aset tersebut
kepada principal (dalam Hidayatul et al., 2022).
Standar Akuntansi Keuangan memberikan
kebebasan untuk perusahaan dalam memilih
prinsip yang hendak dipakai dalam penyajian
laporan  keuangan. Perusahaan  memiliki
fleksibilitas dalam  menyesuaikan  metode
akuntansi yang sesuai dengan kondisi perusahaan
tersebut. Hal ini bisa mendorong banyak risiko
diantaranya risiko manipulasi laporan keuangan.
Risiko manipulasi laporan keuangan merupakan
langkah manajemen perusahaan yang menutupi

cash  flow

(delegation  of authority and

kondisi keuangan perusahaan yang
sesungguhnya.  Accounting  prudence  dapat
digunakan untuk mencegah kemungkinan

penyajian laporan keuangan dimanipulasi.
Prudence merupakan prinsip kehati-hatian
dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan
tidak terburu-burudalam mengakui dan mengukur
aset danlaba serta segera mengakui kerugian dan
hutang yang mempunyai kemungkinan yang
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terjadi. Dalam konsep ini beban diakui lebih cepat
dan pendapatan diakuilebih lambat, sehingga net
income terlihat rendah. (Nova Safitri, 2022).

Pada penelitian ini, proksi yang digunakan
dalam mengukur accounting prudence yaitu ukuran
akrual Givoly & Hayn, 2002 (dalam Efendi &
Handayani, 2021). Alasan menggunakan model
akrual adalah karena penelitian ini lebih
memfokuskan pembahasan prudence dalam
kaitannya dengan laba rugi, bukanmengenai reaksi
pasar, sehingga model akrual tepat digunakan.
Adapun formulanya sebagai berikut :

(NIO + DEP — CFO) x (—1)

CONACC = T

Keterangan:
CONACC : Conservatisme Accounting

NIO : Net Income of current year
DEP : Depreciation of fixed assetsof current
year
CFO : Net amount of cash flow
from operating activies of current year
TA . Total Assetts

Indikator prudence ini dikalikan (-1), semakin
besar nilai positif semakin menggambarkan pen-
erapan prudence. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi accounting prudence yaitu financial
distress. Financial distress adalah suatu keadaan
yang menunjukkan perusahaan sedang men-
galami kesulitan keuangan. Dalam teori akuntan-
si positif, manajer cenderung mengurangi tingkat
prudence jika perusahaan sedang mengalami
kesulitan keuangan.

Tingkat kesulitan keuangan atau financial dis-
tress itu sendiri diartikan oleh Plat dan Plat (da-
lam Nurrohim et al., 2022) sebagai tahap
penurunan kondisi keuangan perusahaan yang
terjadi sebelum terjadi kebangkrutan ataupun
likuidasi.

Pada penelitian ini, proksi yang digunakan
dalam mengukur financial distress yaitu model



Grover. Alasan menggunakan model ini karena
model Grover merupakan model prediksi ke-
bangkrutan yang mempunyai tingkat akurasi
tertinggi diantara model-model prediksi ke-
bangkrutan (dalam Efendi & Handayani, 2021).
Adapun formula model Grover sebagai berikut:

‘ G-Score = 1,650 X1 + 3,404 X3 — 0,016 ROA + o,osﬂ

Keterangan :
X1 = Modal Kerja terhadap Total Aset
X3 = Laba Sebelum Bunga dan

Pajak terhadap Total Aset

ROA = Laba Bersih terhadap Total Aset

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
accounting prudence adalah profitabilitas. Tingkat
profitabilitas yang tinggi akan membuat perus-
ahaan semakin menerapkan prinsip akuntansi
yang tidak prudence. Hal ini dikarenakan perus-
ahaan ingin menunjukkan gambaran mengenai
kegiatan operasional perusahaan yang baik serta
laba yang diperoleh, agar dapat menciptakan cit-
ra yang baik dan dapat menjaga eksistensi perus-
ahaan di mata para investor.

Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah
kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh pe-
rusahaan. Dari kedua pendapat ahli disimpulkan
bahwa profitabilitas merupakan hasil akhir dari
sejumlah kebijakan dan keputusan yang dil-
akukan oleh perusahaan untuk menilai kemam-
puan perusahaan dalam mencari keuntungan.

Pada penelitian ini, proksi yang digunakan
dalam mengukur profitabilitas yaitu Return On
Equity (ROE). Alasan menggunakan perhitungan
ini karena ROE memberi gambaran tentang ke-
mampuan perusahaan dalam memberikan
kompensasi keuangan pada penyedia pendanaan
internal yaitu pemegang saham melalui ekuitas
perusahaan (Hariyanto, 2020). Adapun formula
menghitung ROE sebagai berikut.

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return On Equity =
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yakni
penelitian yang menggunakan data berupa hasil
perhitungan dari angka serta pengukuran yang

dianalisis dengan ketentuan tertentu dalam
statistika yang kemudian hasilnya akan
dideskripsikan.

Populasi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah seluruh perusahaan subsektor
konstruksi bangunan (Kode J211, berdasar
Klasifikasi Industri Baru BEI 2021) yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2022 sebanyak 25 perusahaan.

Teknik  pengambilan  sampel  yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik nonprobability sampling dengan metode
purposive sampling. Metode purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu atau dengan
memunculkan Kkriteria-kriteria tertentu yang
bertujuan agar mendapatkan sampel yang sesuai
dengan kriteria yang ditentukan (Sugiyono,
2016)

Adapun kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini untuk memperoleh sampel dengan
menggunakan purposive sampling adalah sebagai
berikut:

1. Perusahaan subsektor konstruksi
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek In-
donesia (BEI) sampai dengan tahun 2019.

2. Perusahaan subsektor konstruksi
bangunan yang mempublikasikan laporan
keuangan secara lengkap dan telah diaudit
periode 2019- 2022.

3. Perusahaan subsektor konstruksi
bangunan yang telah memiliki data
lengkap terkait dengan variabel
penelitian pada periode 2019-2022. Se-
hingga sampel yang didapatkan 15 perus-
ahaan dengan 4 tahun penelitian,
menghasilkan 60 data observasi.



Tabel 1.
Data Purposive Sampling

No |Kode Nama Perusahaan

Populasi awal perusahaan subsektor kon-
struksi bangunan tahun yang terdaftar di Bur-
sa Efek Indonesia (BEI) Sampai Dengan Ta-
hun 2022

25

15 |WSKT |PT Waskita Karya (Persero) Tbk.

perusahaan subsektor konstruksi bangunan
tahun yang tidak terdaftar di Bursa Efek In-
donesia (BEI) sampai dengan tahun 2019

Perusahaan subsektor konstruksi bangunan
yang tidak mempublikasikan laporan keu-
angan secara lengkap dan telah diaudit peri-
ode 2019-2022

Perusahaan subsektor konstruksi bangunan
yang tidak memiliki data lengkap terkait
dengan variabel penelitian pada periode 2019-
2022

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel

15

Jumlah Keseluruhan Sampel (15 Perusahaan
x 4 tahun)

60

Sumber : Data diolah, 2023

Berikut ini 15 perusahaan yang dijadikan sample

dalam penelitian ini:

Tabel 2.

Data Sample Penelitian
No |Kode Nama Perusahaan
1 |ADHI |PT AdhiKarya (Persero) Tbk.
2 |BUKK |PT Bukaka Teknik Utama Tbk.
3  |DGIK |PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk
4 |IDPR |PT Indonesia Pondasi Raya Tbk.

PT Jaya Konstruksi Manggala Prata
5 |JKON |Tbk.
6 |NRCA |PT Nusa Raya Cipta Tbk.
7 |PBSA |PT Paramita Bangun Sarana Tbk.
8 |PPRE |PT PP Presisi Tbk.
9 |PTPP PT PP (Persero) Tbk.
10 |SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk.
11 |TOPS |PT Totalindo Eka Persada Tbk.
12 |TOTL |PT Total Bangun Persada Tbk.

PT Wijaya Karya Bangunan
13 |WEGE |Gedung Tbk.
14 |WIKA |PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.
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Sumber : Data diolah, 2023

Teknik pengambilan data dalam penelitian
ini adalah metode dokumentasi yang berupa
dokumen-dokumen berupa laporan keuangan
yang telah diaudit pada Perusahaan Subsektor
Konstruksi Bangunan yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini periode 2019 — 2022.

Sumber data dalam penelitian iniadalah data
sekunder yang diperoleh dari website resmi Bursa
Efek Indonesia dan jurnal serta buku literasi
sebagai pendukung. Dalam penelitian ini, data
yang telah  dikumpulkan lalu  dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda.
pengolahan data akan dilakukan dengan
menggunakan software SPSS versi 25.

ANALISIS DATA
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan
analisis untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas yang jumlahnya lebih dari satu terhadap
satu variabel terikat. Model analisis regresi
linier berganda digunakan untuk menjelaskan
hubungan dan seberapa besar pengaruhvariabel-
variabel bebas terhadap variable terikat (Ghozali
& Imam, 2018).

Adapun persamaan dari regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:
Y =a+blX1l+b2X2+...+ bnXn +e
Tabel 3. Regresi Linier Berganda
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | -0,013 0,015 -0,861[ 0,393
GSCORE | 0,019 0,024 0,131| 0,784/ 0,436
ROE -0,230 0,068 -0,564|-3,365| 0,001
a. Dependent Variable: CONACC




Sehingga diperoleh persamaan:
| CONACC =-0,013 +(0,019) GSCORE + (-0230) ROE + ¢ |

Keterangan:

Y = Variabel independen
= Konstanta

bl,b2 = Koefisien regresi

X1X2 = Variabel bebas

e = Koefisien error

Penjelasan dari Persamaan Regresi Linear

Berganda di atas adalah sebagai berikut :

1. Nilai Konstanta sebesar -0,013. Hal ini berarti
apabila semua variabel independent yaitu
variabel financial distress (GSCORE) dan
profitabilitas (ROE) bernilai nol, maka
variabel accounting prudence (CONACC)
adalah -0,013.

2. Koefisien regresi variabel financial distress
(GSCORE) sebesar 0,019. Hal ini berarti
setiap adanya perubahan 1 satuan tingkat
variabel financial distress (GSCORE) dapat
mempengaruhi accounting prudence
(CONACC) sebesar 0,019. Koefisien bernilai
positif berarti terjadi hubungan yang positif
antara financial distress (GSCORE) dan

(CONACC). Semakin
besar financial distress (GSCORE) maka
semakin besar pula accounting prudence
(CONACC) dan begitu juga sebaliknya.

3. Koefisien regresi variabel profitabilitas (ROE)
sebesar -0,230. Hal ini berarti setiap adanya
perubahan 1 satuan tingkat variabel
profitabilitas (ROE) dapat mempengaruhi
accounting prudence (CONACC) sebesar -0,230.
Koefisien bernilai negatif berarti terjadi
hubungan yang negatif antara profitabilitas
(ROE) dan accounting prudence (CONACC).
Semakin besar profitabilitas (ROE) maka
semakin kecil accounting prudence (CONACC)
dan begitu juga sebaliknya.

accounting  prudence
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Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Menurut Mayasari (2020) uji t atau uji
parsial merupakan uji untuk melihat bagaimana
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara masing-masing atau parsial.
Pengujian wi parsial ini dilakukan
membandingkan nilai t tabel dengan nilai t-hitung
lalu probabilitasnya pun akan dibandingkan
dengan tingkat signifikan 0,05 atau sebesar 5%.

1. Variabel X1 (Financial Distress) Hasil uji
hipotesis secara parsial daridata di atas di-
peroleh menunjukkan |Thitung| sebesar
0,784 kurang dari 2,0024 yang merupakan
Ttabel (0,784 < 2,0024) dan nilai sig sebesar
0,436 lebih dari 0,05 (0,436 > 0,05). Sehing-
ga H1 yang diduga Financial Distress secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Ac-
countingPrudence ditolak.

2. Variabel X2 (Profitabilitas)

Hasil uji hipotesis secara parsial dari data di

atas diperoleh menunjukkan | Thitung| sebe-

sar 3,365 lebih dari 2,0024 yang merupakan

Ttabel (3,365> 2,0024) dan nilai sig sebesar

0,001 kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05). Se-

hingga H2 yang diduga Profitabilitas secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap Ac-
counting Prudence diterima.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®

Sum of
Squar es

1 Regressio n 0,040‘

Residual
Total

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau bebas
yang dimasukkan dalam memiliki pengaruh
secarabersama-sama terhadap variabel dependen



atau terikat. Pengujian uji parsial ini dilakukan
membandingkan nilai f tabel dengan nilai f-
hitung lalu  probabilitasnya pun  akan
dibandingkan dengan tingkat signifikan 0,05 atau
sebesar 5%.

Dengan jumlah data sebanyak 60 (N=60),
jumlah variabel independen sebanyak 2 dan
variabel dependen sebanyak 1 (k=3). Nilai dfl =
k-1 artinya 3 dikurangi 1 diperoleh 2 (dfl = 2),
nilaidf2 = N-k artinya 60 dikurangi 3 diperoleh
57 (df2 = 57) dan dengan nilai signifikansi 5% (a
= 5%). Maka diperoleh nilai Ftabel =3,1588.

Berdasarkan dari data tersebut
menunjukkan |Fhitung| sebesar 8,438 lebih dari
3,1588 yang merupakan Ftabel (8,438 > 3,1588)
dan nilai sig sebesar 0,001 kurang dari 0,05
(0,001 < 0,05). Sehingga H3 yang diduga
Financial Distress dan Profitabilitas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
Accounting Prudence diterima.

Koefisien Determinasi (RZ)
Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®
R
Mod- R Square | Adjusted | Std. Error of
el R Square |the Estimate
1 .478% 0,228 0,201 0,04890
a. Predictors: (Constant), ROE ,GSCORE

b. Dependent Variable: CONACC

Koefisien determinasi (R*) merupakan uji
untuk mengukur seberapa besar kemampuan
semua variabel bebas dalam menjelaskan
varians dari variabel terkait tersebut, koefisien

determinasi ni dihitung dengan
mengkuadratkan Koefisiensi Korelasi (R?)
Penggunaan koefisien determinasi dalam

penelitian ini diinterpretasikan dengan nilai
antara nol sampai dengan satu.

Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien
determinasi (R?) pada model regresi penelitian
ini dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square,
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yaitu sebesar 0,201. Itu berarti variable
independen financial distress (GSCORE) dan
profitabilitas (ROE) mampu menjelaskan
variasi (naik turunnya) dari variable dependen
accounting prudence (CONACC) sebesar 20,1%.
Sedangkan sisanya 79,9% (100% - 20,1%)
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang
mempengaruhi accounting prudence yang tidak
terdapat dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh financial distress terhadap account-
ing prudence

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial
(wji T) diketahui bahwa tingkat financial distress
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,019.
Sementara itu Thitung sebesar 0,784 kurang dari
2,0024 yang merupakan Ttabel (0,784 < 2,0024)
dan nilai sig sebesar 0,436 lebih dari 0,05 (0,436 >
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat
Sfinancial berpengaruh  positif  tidak
signifikan terhadap accounting prudence. Tanda
koefisien regresi variable financial distress positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi financial
distress maka tidak mempengaruhi penerapan
accounting prudence dalam laporan keuangan.

Dalam teori akuntansi positif menyatakan
bahwa manajer akan menyajikan laba perusahaan
dalam jumlah yang tinggi pada saat mengalami
kondisi kesulitan keuangan karena untuk
mendapatkan potencial loan dari kreditor. Financial
distress mengakibatkan perusahaan membutuhkan
lebih  untuk membiayai kegiatan
perusahaannya serta dana untuk membayar
utangnya sehingga akan mengakibatkan tingkat
utang menjadi lebih tinggi. Jika perusahaan
mengalami tetap
menggunakan akuntansi prudence maka laporan
keuangan menjadi wunderstatement sehingga akan
memberikan sinyal buruk bagi pihak eksternal
terutama pihak kreditur sehingga pihak kreditur
tidak akan memberikan pinjaman untuk

distress

dana

financial  distress  dan



kelangsungan usaha perusahaan.

Sehingga  ketika  perusahaan sedang
mengalami financial distress maka perusahaan
tidak akan menerapkan prinsip
prudence dalam penyusunan laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kartini (2022)
dan Haryadi et al. (2020) yang membuktikan
bahwa tingkat financial distress berpengaruh
positif tidak
prudence. Namun hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Ricky Efendi (2021)
dan Sudradjat (2022) yang menyatakan bahwa
financial distress berpengaruh negatif signifikan
terhadap accounting prudence.

accounting

signifikan terhadap accounting

2. Pengaruh profitabilitas terhadap accounting

prudence

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial
(wji-t) diketahui bahwa tingkat profitabilitas
memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,230.
Sementara itu Thitung sebesar 3,365 lebih dari
2,0024 yang merupakan Ttabel (3,365 > 2,0024)
dan nilai sig sebesar 0,001 kurang dari 0,05
(0,001
<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan
terthadap accounting prudence. Tanda koefisien
regresi variable profitabilitas negatif
menunjukkan bahwa semakin tinggi
profitabilitas maka semakin rendah
penerapan accounting prudence dalam laporan
keuangan.

Perusahaan yang memiliki profitabilitas
tinggi menandakan perusahaan tersebut memiliki
kesempatan bersaing yang lebih baik. Semakin
tinggi profitabilitas yang dimiliki, perusahaan
akan semakin menerapkan prinsip akuntansi yang
tidak prudence. Hal ini dikarenakan perusahaan
ingin menunjukkan gambaran mengenai kegiatan
operasional perusahaan yang baik serta laba yang
diperoleh, agar dapat menciptakan citra yang baik
dan dapat menjaga eksistensi perusahaan di mata
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para investor.

Sedangkan perusahaan akan lebih
menerapkan prinsip prudence pada saat tingkat
profitabilitas rendah sebagai upaya untuk

mengantisipasi berita buruk (bad news) dan
melakukan analisa lebih lanjut terkait penyebab
profitabilitas yang mengalami penurunan.
Penerapan  prinsip prudence juga guna
menghindari adanya laba yang fiktif seperti
membesarkan jumlah laba pada saat profitabilitas
rendah demi kepentingan pihak tertentu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman &
Ermawati (2019) dan Pratidina & Majidah (2022)
yang membuktikan bahwa tingkat profitabilitas
berpengaruh negatif signifikan terhadap accounting
prudence.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan yang telah dilakukan, maka diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Financial distress secara parsial berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap accounting
prudence Pada Perusahaan Subsektor Kon-
struksi Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2019-2022.

2. Profitabilitas secara parsial berpengaruh
negatif signifikan terhadap accounting pru-
dence Pada Perusahaan Subsektor Kon-
struksi Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2019-2022.

3. Financial distress dan profitabilitas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
accounting prudence Pada Perusahaan Sub-
sektor Konstruksi Bangunan Yang Ter-
daftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2019-2022.
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